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CUACA

d dengan cuaca adalah keadaan
tertentu dan di wilayah

a dan jangka waktu cuaca bisa hanya
erapa jam saja. Misalnya, pagi hari, siang
tau sore hari, dan keadaannya bisa
perbeda-beda untuk setiap tempat serta setiap
jamnya.




IKLIVI

adaan cuaca rata-rata dalam waktu satu
I|d|kannya dilakukan dalam waktu
uti wilayah yang luas.

arena adanya rotasi dan revolusi
| sehingga terjadi pergeseran semu harian

hari dan tahunan dan perbedaan lintang geografi
Ingkungan fisis.

yang mempelajari tentang iklim disebut

tologi, sedangkan ilmu yang mempelajari tentang
keadaan cuaca disebut Meteorologi.

m Faktor yang mempengaruhi adalah, hujan,
kelembaban, angin, sinar matahari dan temperatur.



TEMPERATUR

ditentukan oleh

r matahari, makin kecil sudut datang
sedikit panas yang diterima oleh

tahari, makin lama
nyak panas yang diterima

a waktu penyinarar
ari bersinar, makin

n muka bumi, daratan cepat menerima panas
epat pula melepaskannya, sedangkan lautan
annya.

= Banyak sedikitnya dan ketebalan awan.



KELEMBABAN

ra adalah banyaknya uap air
am massa udara pada saat
untuk mengukur

gban udara disebut hygrometer.

aban udara dapat dibedakan menjadi.
- Kelembaban mutlak atau kelembaban absolut
- Kelembaban nisbi atau kelembaban relatif



NGIN

rupakan sa tu unsur cuaca dan
gin adalah udara yang bergerak dari
ertekanan udara tinggi ke daerah
nan udara rendah.



KECEPATAN ANGIN

= Kecepatan angin dapat diukur dengan suatu alat yang
disebut Anemometer.




\'ANGIN DITENTUKAN

rmukaan Bumi
knya Tumbuhan
arl Permukaan Tanah




SKWALA BEAUFORT

Keterangan

Skala m/dt km/jam
Beaufort
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angin reda

angin sepoi-sepoi
angin lemah
angin sedang
angin tegang
angin keras

angin keras sekali
angin ribut

angin ribut hebat

angin badai

angin badai hebat

angin taifun

angin taifun hebat

tiang asap tegak
tiang asap miring
daun-daun
bergerak
ranting-ranting
bergerak
dahan-dahan
bergerak
batang pchon
bergerak
batang pchon bsr
bergerak
dahan-dahan
patah
pohon-pohon
kecil patah

pohon-pohon
besar patah
rumah-rumah
robah

benda berat
berterbangan
benda berat
berterbangan
hingga beberapa
km




ARAH ANGIN

Barat laut Timur laut

Barat daya



RAH ANGIN

a mengalir dari daerah maksimum ke
h minimum. Pada belahan utara bumi,
udara berkelok ke kanan dan di

an selatan berkelok ke Kkiri.

elokan arah angin terjadi karena
adanya rotasi bumi dari barat ke timur.



, yang menggunakan skala
Hg). Barometer ini diciptakan
Torriceli (1643).

eter Aneroid, yang

enggunakan skala milibar

raf, yaitu barometer yang secara otomatis

~ menggunakan skala milibar (mb).






SIKLEUS HIDROLOGI




IKLEUS HIDROLOGI

Irnya air di daratan sampai akhirnya
- menuju ke laut



JSES [ERJADINYA HUJAN
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I‘JlEl\J- AIR DI DARATAN

enuju daratan dan akan mengallr

laut. Pada tempat tertentu air tertahan di suatu
dan membentuk suatu danau.






FENAKAR HUJAN MANUAL




PENAKAR HUJAN OTOMATIS




NGUAPAN

| dari tanah, permukaan air.
r adalah dari tanah yang kurang

.apan banyak terg ng dari pada penyinaran
r, temperatur, angin dan tekanan uap

an penguapan
enghitung evapotranspirasi dipakal rumus
Penman, Blaney Criddle



BER DATA HUJAN

0gl dan Geofisik

ek Irigasi



UKU DATA HUJAN



Knya hari hujan
narian maksimum
an harian maksimum absolut




STASIUN PENGAMAT HUJAN




PETA TOPOGRAFI
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FENGISIAN DATA KOSONG




ang dicari
rata-rata stasiun yang dicari datanya
U siun a pada saat yang sama
Hujan tahunan ra stasiun a
ta hujan dari stasiun b pada saat yang sama
jJan tahunan rata-rata stasiun b
ta hujan dari stasiun c pada saat yang sama
= Hujan tahunan rata-rata stasiun ¢
= Jumlah stasiun hujan yang diperhitungkan




1UJAN REGIONAL

ja Isohyet



VIETODA THIESSEN
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3 = hujan harian maksimum regional,
Rarb;Rc = Curah hujan harian maksimum di stasiun
a,o

9,5 = [Luas daerah tangkapan yang dipengaruhi
stasiun a,b,c




ARITHMATIK

3 = hujan harian maksimum regional,

RdR0,RC = curah hujan harian maksimum di

- stasiun a,b,c

a,0,C = stasiun pengamat hujan.

5 ‘ jumlah stasiun hujan yang
diperhitungkan



VMIETODA ISOHYET

Perhitungan untuk metoda isohyet hampir sama
dengan perhitungan untuk metoda Thiessen, yaitu
menggunakan daerah pengaruh





